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ABSTRACT :

Masjid Besar Kauman Semarang which is simply called as Masjid Besar 

Kauman is an ancient mosque in Central Java which has various character-

istics: Javanese, Persian and Arabian. Considering the model of the roof, the 

mosque exposes its Javanese characteristics; even its triple overlapping roof 

with the mustaka on the top reminds us to the Masjid Agung Demak. On the 

other hand, looking at its gate the mosque belongs to Persian and Arabian 

characteristics. The mosque which was founded by Kyai Adipati Surodi-

menggolo II is a series of historical development of the mosque in Semarang. 

,Q�D�VKRUW�WLPH��XQIRUWXQDWHO\��WKH�PRVTXH�ZDV�RQ�¿UH��,Q����$SULO������WKH�

mosque was rebuilt by G.I. Blume and Raden Tumenggung Cokrodipuro and 

E\����1RYHPEHU������WKH�UHEXLOGLQJ�RI�WKH�PRVTXH�FRPSOHWHO\�¿QLVKHG��6XFK�

information can be seen in the inscription on the sculpture at the mosque 

gate. 
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PENDAHULUAN.

Di kota Semarang terdapat tiga buah masjid yang dapat dikatagorikan se-

bagai masjid besar atau masjid agung. Pertama Masjid Besar Kauman yang 

berada di pusat kota letaknya tepat di sebelah barat alun-alun kota lama. Ke-

dua Masjid Raya Baiturrahman yang terletak di kawasan Simpang lima, dan 

NHWLJD�0DVMLG�$JXQJ�-DZD�7HQJDK�\DQJ�EHUDGD�GL�-DODQ�*DMDK��.HWLJD�PDVMLG�

besar yang ada di kota Semarang tersebut, salah satu masjid yang tergolong 

NXQR�DWDX�GLEDQJXQ�VHMDN�DEDG����DGDODK�0DVMLG�%HVDU�.DXPDQ��VHGDQJNDQ�

dua masjid berikutnya yaitu Masjid Raya Baiturrahman dan masjid Agung 
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Jawa Tengah keduanya tergolong baru karena dibangun pada tahun 1990-

2000 an.

Penelitian ini difokuskan pada Masjid Besar Kauman Semarang yang telah 

GLEDQJXQ�SDGD�WDKXQ����$SULO�������,QVNUSVL��0DVMLG�0DVMLG�%HVDU�.DXPDQ���

Masjid ini sudah pernah dipugar, akan tetapi masih terlihat mempunyai 

sisa-sisa komponen bangunan yang menunjukkan kekunoannya. Komponen 

yang paling terlihat jelas yaitu pada ruang utama masjid. Di dalamnya 

terdapat mihrab dan mimbar yang dihiasi oleh berbagai macam motif hias 

VHUWD�WXOLVDQ�NDOLJUD¿��3DGD�EDJLDQ�MHQGHOD��NKXVXVQ\D�SDGD�EDJLDQ�YHQWLODVL�

juga dihiasi oleh motif-motif hias. Selain itu bentuk tiang-tiang masjid juga 

memperlihatkan bentuk-bentuk lama.

Keberadaan Masjid Besar Kauman Semarang telah memperlihatkan ad-

anya beberapa kesamaan pada ciri yang dikemukakan Pijper serta ciri yang 

bersifat lokal tradisional tersebut. Ciri yang dimaksud meliputi; berada di se-

belah barat alun-alun, denah masjid yang berbentuk persegi, berdiri di atas 

pondasi yang padat, atap yang bersusun, terdapat mihrab dan mimbar, serta 

adanya serambi.

Masjid Besar Kauman pada kenyatannya juga terlihat mempunyai ciri 

bentuk arsitektur kolonial yang bisa ditemukan pada bagian; tiang, dinding, 

pintu dan jendela. Bahkan terdapat ragam hias yang terdapat pada jendela 

serta dinding, maka dari itu menarik untuk dilihat bentuk arsitektur dan ra-

gam hias yang terdapat pada Masjid tersebut.

Permasalahan dalam penelitian ini dapat disusun dalam pertanyaan:

1. Bagaimana sejarah dan fungsi sosial masjid Besar Kauman Semarang

2. Bagaimana gaya dan fungsi Arsitektur dan ragam hias yang ada.

Penelitian ini mencakup obyek bangunan Masjid Besar Kauman Sema-

rang. Obyek penelitian yang dibahas secara mendalam pada bangunan masjid 

ini adalah obyek yang dianggap masih asli atau berbentuk lama. Bentuk terse-

but meliputi; pondasi, denah, dinding pintu, jendela, tiang, serambi, mihrab, 

mimbar, atap dan ragam hias.

Bangunan lainnya yang merupakan bangunan tambahan seperti, menara, 

pos satpam, toko, tempat wudhu tidak dibahas lebih dalam mengingat pem-

buatannya yang masih baru dan pembahasannya hanya sebatas deskripsi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gaya bangunan Masjid Besar 

Kauman Semarang serta melihat bentuk arsitektur dan rgam hias pada mas-

jid. Diharapkan dari hasil penelitian ini akan menambah pengetahuan ten-

tang pengaruh-pengaruh tradisional dan kolonial yang secara akomodatif ter-

cermin dalam bentuk arsitektur dan ragam hias pada masjid tersebut.

Metode penelitian yang akan digunakan adalah metode penelitian arkeo-

ORJL�\DQJ�WHUGLUL�GDUL�WDKDS�SHQJXPSXODQ�GDWD��REVHUYDVL���SHQJRODKDQ�GDWD�

�DQDOLVLV���GDQ�SHQDIVLUDQ�GDWD�
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Tahap pertama pengumpulan data dilakukan dengan melakukan kegiatan 

studi kepustakaan, yaitu mengumpulkan data tertulis yang berhubungan de-

ngan obyek dan tema penelitian. Kemudian juga dilakukan penelusuran ter-

hadap jenis arsitektur tradisional Jawa. Setelah itu juga akan dikumpulkan 

mengenai data pemugaran Masjid Besar Kauman Semarang.

Tahap kedua adalah studi lapangan, di dalam tahap ini dilakukan kegiatan 

pengumpulan data, untuk memperoleh informasi tentang: denah, struktur, 

dan komponen-komponen masjid. Kemudian dilakukan kegiatan pemotretan 

terhadap obyek penelitian.

Analisis data dilakukan setelah data kepustakaan dan data lapangan ter-

kumpul. Mengingat dari tujuan semula yaitu untuk mengetahui bentuk arsi-

tektural dan ornamental dari masjid, maka menggunakan analisis morfologi, 

dan analisis gaya.

a. Analisis morfologi terhadap bangunan masa Islam, adalah melakukan 

pengamatan terhadap variabel yang dibagi menjadi tiga bagian, yaitu bagian 

dasar, tubuh dan atap. Selain itu variabel ukuran, denah arah hadap, dan 

ragam hias juga merupakan satuan pengamatan yang harus diperhatikan 

�0XQGDUGMLWR�� ������ ����� $QDOLVLV� EHQWXN� PDUIRORJL� SDGD� 0DVMLG� %HVDU�

Semarang meliputi analisis terhadap bagian dasar seperti; pondasi dan 

lantai. Kemudian dilakukan pengamatan terhadap badan, yaitu: ruang 

utama, mihrab, mimbar, dinding, pintu, jendela, dan tiang. Bagian lainnya 

yaitu terhadap atap masjid. Ragam hias juga merupakan variabel yang harus 

diperhatikan.

b. Analisis gaya adalah melakukan pengamatan terhadap variabel-variabel 

yang berupa ragam hias, baik yang berupa ragam hias arsitektur maupun 

UDJDP�KLDV�GHNRUDWLI��0XQGDUGMLWR�������������$QDOLVLV�JD\D�WHUKDGDS�0DV-

MLG� %HVDU� .DXPDQ� 6HPDUDQJ� DGDODK� PHODNXNDQ� SHQJNODVL¿NDVLDQ� UDJDP�

KLDV�DUVLWHNWXU�GDQ�RUQDPLHQWDO��3HQJNODVL¿NDVLDQ�GLODNXNDQ�GHQJDQ�FDUD�

SHPEXDWDQ� WLSH�WLSH�GDQ�VXE� WLSH��5DJDP�KLDV�DUVLWHNWXUDO�\DQJ�GLNODVL¿-

kasi adalah; tiang, jendela, dan pintu. Sementara itu ragam hias ornamental 

\DQJ�GLNODVL¿NDVL�EHUXSD�PRWLI�WXPEXK�WXPEXKDQ�GDQ�PRWLI�NDOLJUD¿�

Tahap akhir dari penelitian adalah interpretasi data. Data yang sudah di-

kumpulkan melalui proses pengumpulan data ditafsirkan untuk menghasil-

kan suatu analisa mengenai fungsi gaya bangunan dan ornamental dengan 

corak tradisional dan kolonial.

SEJARAH MASJID

Berdasarkan buku catatan Pengurus Ta’mir Masjid Besar Kauman yang 

GL�FHWDN�WDKXQ�������PDVMLG�LQL�GLGLULNDQ�SDGD�SHUWHQJDKDQ�DEDG����0DVHKL�

yaitu jauh sebelum kawasan ini jatuh ke tangan kaum penjajah. Pada saat itu 

masjid ini merupakan masjid yang tertua dan terbesar di kota Semarang, dan 
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merupakan cikal bakal terbentuknya kota Semarang.

Awal dibangunnya masjid ini adalah atas prakarsa Sunan Pandan Arang 

atau yang dikenal dengan sebutan Ki Ageng Pandan Arang. Beliau adalah 

berasal dari negara Arab yang aslinya bernama Maulana Abdul Salam. Oleh 

Sunan Kalijaga beliau ditunjuk untuk menggantikan kedudukan Syeikh Siti 

Jenar yang ajarannya dianggap menyimpang. Ia ditugasi untuk menyebarkan 

agama Islam di kawasan sebelah barat Kasultanan Bintoro Demak, yang se-

lanjutnya kawasan itu kemudian dikenal dengan nama “Semarang” yang pada 

saat ini telah berkembang menjadi suatu kota yang maju, bahkan menjadi ibu 

kota Propinsi Jawa Tengah.

Sunan Pandan Arang memulai tugasnya dengan membangun masjid yang 

sekaligus dijadikan sebagai padepokan untuk pusat kegiatan menyebarkan 

agama Islam ke masyarakat. 

�)RWR��0DVMLG�%HVDU�.DXPDQ�6HPDUDQJ�VHEHOXP�GLSXJDU���WK�������0��
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)RWR��,QVNULSVL�GL�JHUEDQJ�0DVMLG�%HVDU�.DXPDQ��GLDPELO�WK������

Di bagian dalam gapura masjid terdapat empat buah inskripsi yang isinya 

VDPD��PDVLQJ�PDVLQJ�PHQJJXQDNDQ������EDKDVD�GDQ�KXUXI�$UDE������%DKDVD�

GDQ�KXUXI�-DZD������%DKDVD�%HODQGD������%DKDVD�,QGRQHVLD��6HFDUD�WHNVWXDO�

bunyi inkripsi bahwa:

“Peringatan” Mesjid besar Semarang terbakar hari Jum’at tanggal 

���$SULO������MDP�ò���PDODP�VHEDE�GDUL�JRHQWRHU��SHWLU���0XODL�GLELNLQ�

EHWXO� WDQJJDO� ��� $SULO� ����� GHQJDQ� SHUWRORQJDQQ\D� .DQMHQJ� 7XDQ�

G.J.Blumme Asisten Residen Semarang dan Raden Tumenggung Tjok-

rodipoero Bupati Semarang. Yang atur pembikinannya adalah Tuan In-

VLQ\XU�*�$�*DPELHU�SDGD�WDQJJDO����1RSHPEHU������MDGLQ\D���6XPEHU��

LQVNULSVL�0DVMLG�.DXPDQ�6HPDUDQJ����6HSWHPEHU������

Secara umum dapat dipahami bahwa Masjid Besar Kauman itu sudah ada 

VHMDN�DEDG�NH����GDQ�NHPXGLDQ�SDGD�WDQJJDO����$SULO������WHUEDNDU�NDUHQD�

WHUVDPEDU�SHWLU��.HPXGLDQ�DWDV�SUDNDUVD�GDUL�*�-�%OXPPH�$VLVWHQ�5HVLGHQ�

Semarang dan Tumenggung Raden Tjondrodipoero sebagai Bupati Semarang 

masjid itu dibangun kembali. Adapun yang diserahi untuk membangun dan 

PHQMDGL�DUVLWHNWXUQ\D�DGDODK�,QVLQ\XU�*�$�*DPELHU�GDQ�GLVHOHVDLNDQ�SDGD����

1RSHPEHU������

Pemerintah Daerah Kota Semarang secara khusus juga menaruh per-
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hatian terhadap Masjid Besar Kauman dan menjadi salah satu kebanggaan 

NRWD� 6HPDUDQJ�� 3DGD� WDKXQ� ����� 3HPHULQWDK� 'DHUDK�PHPEDQJXQ� VHEXDK�

PHQDUD��WHUEXDW�GDUL�EDMD��EHULNXW�sound system GDQ�VLULQH��SHQJJDQWL�ERP�

XGDUD��XQWXN�WDQGD�ZDNWX�LPV\DN�GDQ�EHUEXND�SXDVD�GL�EXODQ�5DPDGODQ�\DQJ�

sepenuhnya dibiayai APBD.

)RWR��%DQJXQDQ�PDVMLG�GDUL�SRVLVL�GHSDQ��7K��������

ARSITEKTUR DAN ORNAMEN MASJID 

Masjid Besar Kauman merupakan bangunan yang mempunyai arsitektur 

seperti rumah tradisional Jawa. Hal ini jika dilihat dari bentuk atapnya dan 

diatasnya terdapat mustoko seperti yang terdapat pada Masjid Agung Demak. 

Istilah rumah tradisional adalah bangunan yang telah dikenal secara turun-

temurun dengan bentuk dan kegunaan yang sama. Sedangkan arsitektur 

tradisional adalah pernyataan bentuk sebagai hasil dari suatu hasrat untuk 

PHQFLSWDNDQ�OLQJNXQJDQ�GDQ�DWDX�UXDQJ�KLGXS��VSDFH��XQWXN�NHODQJVXQJDQ�

hidupnya sesuai dengan kaidah yang diakui bersama, atau yang masih dianut 

sebagian besar masyarakat. 

Analisis bentuk arsitektural meliputi analisis morfologi terhadap dasar, 

tubuh, atap, serta komponen-komponen pendukung yang terdapat pada 

Masjid Besar Kauman. Analisis terhadap bagian-bagian tersebut diperinci 

ODJL�PDQMDGL�EDJLDQ�GDVDU��SRQGDVL���WXEXK��UXDQJ�XWDPD��PLPEDU��VHUDPEL��

SLQWX��MHQGHOD��GDQ�WLDQJ���DWDS�GDQ�NRPSRQHQ�NRPSRQHQ�WDPEDKDQ��EHGXJ��
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WHPSDW�ZXGOX��GDQ�SDJDU�NHOLOLQJ��

Arsitektur menurut van Romond adalah ruang tempat hidup manusia 

GHQJDQ� EDKDJLD� ������� ���� 5XDQJ� GLVLQL�PHQFDNXS� SHQJHUWLDQ� \DQJ� VDQJDW�

luas, karena arsitektur pada prinsipnya terdiri dari unsur ruang, keindahan 

GDQ�NHEDKDJLDDQ��0DU\RQR������������

Ketika agama Islam masuk ke Indonesia mereka tidak membawa kebu-

dayaan yang asli, sehingga agama Islam masih melanjutkan kebudayaan yang 

ada sebelumnya. Tetapi tidak semua kebudayaan pra-Islam digunakan karena 

Islam sendiri mempunyai hukum sendiri, seperti dalam bidang pengaruh seni 

lukis/ pahat yang melarang menggambarkan makhluk hidup oleh Islam orto-

dok.

Pada awal perkembangan agama Islam di Jawa pengaruh kebudayaan se-

belumnya masih terlihat jelas walaupun ada beberapa perbedaan, seperti di 

PDVMLG�0DQWLQJDQ�������0���6DODK�VDWX�GLQGLQJQ\D�WHUGDSDW�KLDVDQ�EHUXSD�

mendalion yang dipenuhi dengan rangkaian teratai yang terdiri dari daun dan 

bunganya yang disusun sedemikian rupa sehingga terbentuk binatang gajah 

�.XVHQ������������\DQJ�WDPSDN�GLVDPDUNDQ�

.HGDWDQJDQ�EDQJVD�(URSD�GL� ,QGRQHVLD�PHPSXQ\DL�SHQJDUXK�SDGD�NH-

hidupan masyarakat. Pengaruh itu juga didapati pada arsitektur beberapa 

bangunan masjid seperti pada bangunan tiyamah di masjid Agung Banten 

dan masjid-masjid di Jakata. Arsitektur masjid yang dibangun kebanyakan 

masih mengikuti bentuk tradisional walaupun pengaruh asing telah masuk. 

Sebagian besar masjid di Jawa mempunyai ciri-ciri seperti yang diuraikan 

ROHK�3LMSHU���������VHSHUWL�PDVMLG�$QJNH�GDQ�PDVMLG�PDVMLG�GL�VHSDQMDQJ�SDQ-

tura Jawa.

Ciri arsitektur masjid-masjid di pantai utara Jawa bila dilihat dari ben-

tuk atapnya adalah berbentuk limasan bertingkat yang menandai kebanyakan 

bangunan masjid-masjid kuno. Masjid Kauman Semarang jika dilihat dari 

pintu gerbangnya dengan lengkung-lengkung pintunya yang berbentuk rang-

kaian daun waru, maka masjid kauman juga mempunyai ciri arsitektur Persia 

atau Arab, serta beberapa ciri khusus pada ruang ibadah, ruang berwudlu dan 

serambi-serambi. Bentuk atap limasan bertingkat tiga, dan puncaknya diberi 

hiasan mustaka yang bentuknya mengingatkan pada mustaka Masjid Agung 

Demak di Kadilangu. 

Pengaruh asing juga banyak mewarnai arsitektur masjid di Jawa seperti 

yang terlihat pada masjid Kauman pada gerbang pintu, jendela dan ventilasi 

berupa sulur-sulur berbentuk daun waru serta tiang-tiang penyangga yang 

terbuat dari tembok cor yang kokoh.

1. Fungsi Ruang Utama.

Ruang utama merupakan salah satu komponen utama dalam suatu ba-

ngunan masjid yang biasanya berfungsi sebagai tempat jemaah untuk menu-
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naikan ibadah salat berjamaah. Untuk itu, ruang utama umumnya mempu-

nyai ruangan yang cukup besar agar dapat menampung jumlah jamaah yang 

banyak.

)RWR��5XDQJ�8WDPD��7K������

Masjid-masjid di Indonesia, pembagian ruangan tersebut agak berbeda. 

Hal itu terlihat pada penempatan ruang utama untuk salatdan ruang ser-

ambi. Pada umumnya masjid terdiri dari beberapa ruang utama berbentuk 

bujur sangkar yang dibatasi dinding pada setiap sisinya dengan penonjolan 

pada bagian mihrab. Ruang utama umumnya digunakan sebagi tempat salat. 

Pada bagian lainnya dalam ruang utama dipisahkan untuk tempat salat kaum 

wanita dan anak-anak. Kemudian terdapat ruang serambi yang merupakan 

ruangan lebar terbuka berfungsi untuk pelaksanaan kegiatan keagamaan, 

VHUWD�WHPSDW�PHQ\LPSDQ�EHGXN�XQWXN�PHPEHUL�WDQGD�ZDNWX�VDODW��5RFK\P��

����������

Masjid Kauman Semarang memiliki ruang utama yang cukup luas dengan 

denah persegi panjang. Di bagian dalam pada dasarnya hanya terdiri dari satu 

ruangan. Dibandingkan dengan bangunan masjid di Indonesia pada umum-

nya hampir sama dalam organisasi ruangannya.
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Saat para jamaah melakukan ibadat salat dalam sebuah masjid, semuanya 

menghadap ke arah kiblat atau mihrab masjid dengan pandangan yang sejajar 

NH� DUDK� NLEODW� �KRUL]RQWDO�� DWDX� VHGLNLW�PHQXQGXN�NDUHQD�PDNVXG�NRQVHQ-

WUDVL��NKXV\XN��:L\RSUDZLUR�������������3DGD�UXDQJ�XWDPD�0DVMLG�.DXPDQ�

6HPDUDQJ��SDUD� MDPDDK�VDODW� ODQJVXQJ�PHQJKDGDS�NH�DUDK�NLEODW� �mihrab��

dan merasakan suasana salat berjamaah karena ruangannya yang tidak ter-

bagi-bagi, sehingga dapat melaksanakan ibadah salat dengan suasana khid-

mat. Selain itu ketika sedang khotbah Jum’at, para jamaah salat dapat melihat 

langsung dan mendengarkan khotib yang sedang memberikan ceramah.

Dalam ruang utamanya, Masjid Kauman Semarang memang tidak dibagi 

dalam beberapa ruangan. Secara konseptual hal itu tidak menyalahi hukum 

Islam. Dalam aturan salat berjamaah, hanya ditentukan imam berada di de-

pan tepat di tengah-tengah. Di belakang imam merupakan barisan makmum 

ODNL�ODNL�GDQ�GL�EHODNDQJQ\D� ODJL�DGDODK�EDULVDQ�ZDQLWD� �$VK�6KLGLTL�� ������

����������6HVXDL�GHQJDQ�DWXUDQ�WHUVHEXW��NDXP�ZDQLWD�KDQ\D�GLWHQWXNDQ�EH-

UDGD�SDGD�EDULVDQ�EHODNDQJ�GDUL�EDULV��PDNPXP�ODNL�ODNL���VHKLQJJD�WLGDN�KD-

rus pada suatu ruangan yang khusus, yang di Jawa disebut pawestren.

2. Mihrab.

Pengertian mihrab yang dikenal sekarang adalah sebuah ruangan di dalam 

masjid tempat imam memimpin salat, terletak di sisi barat laut masjid sebagai 

tanda arah kiblat. Pada umumnya mihrab masjid di Indonesia terletak pada 

bidang barat masjid, tepatnya di bagian tengah dari dinding barat masjid dan 

berjumlah satu buah. Dasar pertimbangan dibangunnya mihrab adalah ada-

nya keharusan seorang imam dalam salat berjamaah tidak boleh sejajar de-

QJDQ�PDNPXP��)DULG������������

)RWR��0LKUDE��7K��������
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Mihrab masjid Kauman Semarang adalah bangunan yang menjorok ke-

arah tenggara dan barat laut, dengan kemiringan 25 derajat dari barat timur. 

Dinding mihrab menjadi penyangga atap di depan maupun yang dibelakang. 

3DGD�GLQGLQJ�\DQJ�PHQMRURN�NHOXDU�SHUWHPXDQ�DQWDUD�GLQGLQJ��VXGXW�PLK�

UDE�� GLEHQWXN� VHSHUWL� VHEXDK� WLDQJ� �WLDQJ� VHPX��� $WDS�PLKUDE� \DQJ� NHOXDU�

merupakan bentuk setengah silinder karena ruang mihrab ini mempunyai 

DWDS�EDUUHO�YDXOW��:DWHUVRQ�������������

Melihat bentuk arsitektur mihrab Masjid Kauman Semarang ini kita akan 

PHOLKDW�SHUSDGXDQ�DUVLWHNWXU�\DQJ�EHUDVDO�GDUL�$UDE�GDQ�(URSD��$WDS�PLKUDE�

menjadi bentuk kubah seperti bentuk atap pada masjid-masjid di negara Arab. 

Bentuk kubah banyak di jumpai pada masjid-masjid di negara Arab dan Asia 

6HODWDQ�GHQJDQ�EHUEDJDL�YDULDVL�VHSHUWL�PDVMLG�6XOWDQ�6DOLP��������,VWDPEXO�

7XUNL�GDQ�PDVMLG�6XQDQ�3DV\D��%RXODN�0HVLU��������\DQJ�EHUNXEDK�FHPEXQJ�

�JDPEDU���E��$ERHEDNDU�������������

3HQJDUXK�(URSD�WHUOLKDW�SDGD�DWDS�PLKUDE�\DQJ�EHUEHQWXN�VHJLWLJD��SHGL-

PHQW���%HQWXN�VHJL�WLJD�LQL�MXJD�GLMXPSDL�SDGD�DWDS�EDQJXQDQ�%HODQGD�VHSHUWL�

EHQWXN�GHSDQ�DWDS�*UHMD�%OHQGXN��EDQJXQDQ�/DZDQJ�6HZX�GL�6HPDUDQJ�

3. Serambi.

Pada umumnya serambi adalah salah satu unsur bangunan masjid di In-

donesia. Serambi biasanya terletak pada bagian depan masjid dan kadang 

terletak pada kedua sisi masjid. Bentuk serambi ada yang terbuka maupun 

yang tertutup. Serambi dianggap sebagai bangunan profan karena fungsinya 

sebagai penunjang ruang utama di dalam bangunan masjid. Ruangan utama 

hanya boleh dipergunakan untuk salat. Sedangkan serambi selain untuk tem-

pat salat, juga sebagai tempat untuk penyelenggaraan peringatan hari-hari 

besar Islam. Dahulu serambi bahkan digunakan sebagai tempat pengadilan 

DJDPD��3LMSHU���������������

Serambi sebagai penunjang ruang uatama masjid dapat digunakan apabila 

selepas waktu salat ruang uatama ditutup, maka orang yang tidak mengikuti 

salat pada awal waktu dapat menyusul atau melakukannya sendiri di serambi. 

Atap serambi merupakan bagian yang disebut atap emper dari atap limasan. 

Selain itu serambi juga dapat digunakan untuk tempat bersantai sejenak.

Begitu juga dengan masjid Kauman Semarang memiliki serambi terletak 

di depan dan di kedua sisinya, sehingga apabila dilihat dari denahnya me-

Q\HUXSDL�EHQWXN�KXUXI�8��OLKDW�NHPEDOL�JDPEDU�����%HQWXN�GHQDK�GHPLNLDQ�

dapat menampung jamaah yang ingin bersantai sejenak dengan tersebar dan 

tidak terkonsentrasi pada satu sisi. Serambi pada masjid Kauman Semarang 

merupakan serambi terbuka yang terletak pada sisi timur, utara dan selatan 

masjid. Bentuknya yang terbuka memudahkan masuknya aliran angin dan 

membuat serambi jadi sejuk. Selain itu, ruang serambi biasanya juga dipergu-

nakan sebagai tempat anak-anak belajar mengaji.
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Di serambi sebelah selatan atau serambi depan setiap seminggu seka-

li pada hari minggu setelah salat dhuhur dilaksanakan pengajian tafsir Al-

Qur’an yang diasuh oleh seorang kyai dari Semarang diikuti oleh jamaah yang 

jumlahnya antara 50-100 orang dewasa laki-laki dan perempuan. Demikian 

MXJD�SDGD�SHULQJDWDQ�KDUL�KDUL� EHVDU� ,VODP� VHSHUWL�PDXOLG�1DEL� �KDUL� NHOD-

KLUDQ�QDEL�0XKDPPDG�VDZ���1X]XOXO�$O�4XU¶DQ��WXUXQQ\D�$O�4XU¶DQ���,VUD¶�

PL¶UDM��SHULVWLZD�QDLNQ\D�1DEL�0XKDPPDG�NH�ODQJLW�XQWXN�PHQHULPD�SHULQ-

WDK�VDODW���GDQ�DFDUD�DFDUD�NHDJDPDDQ�ODLQQ\D�

���3RQGDVL�� �

Fondasi merupakan komponen bangunan yang menghubungkan bangun-

an dengan tanah. Dalam mendirikan bangunan di atas pondasi, beberapa 

hal yang harus diperhatikan adalah kedalaman atau ketebalan lapisan tanah, 

terutama pada lapisan tanah yang akan menerima beban, serta kekokohan 

ODQGDVDQ�GDQ�NHDGDDQ�KLGURORJV��)ULFN�����������

Masjid-masjid besar umumnya memiliki fondasi masif dimana fondasi 

tersebut banyak digunakan pada bangunan masjid yang merupakan salah satu 

FLUL�PDVMLG�WXD��3LMSHU������������)RQGDVL�PDVLI�SDGD�PDVMLG�PHUXSDNDQ�IRQ-

dasi yang dikenal masyarakat arsitektur Indonesia. Fondasi ini secara teknik 

akan lebih mengokohkan bamgunan. 

Masjid Besar Kauman menggunakan fondasi masif seperti bangunan 

tradisional yang telah ada seperti bangunan candi Badut dan candi Kalasan. 

Fondasi ini menopang bangunan. Secara detail belum diketahui bagaimana 

konstruksi dari fondasi masjid ini seperti pemasangan bata dan bahan ba-

ngunan yang digunakan.

Lantai masjid Kauman Semarang berupa susunan tegel dari marmer yang 

berbentuk persegi empat dan menutupi seluruh ruang utama. Tegel ini se-

cara berjajar dengan mempertemukan sisi-sisi ubin. Kemudian pada bagian 

pinggir lantai ruang utama dipasang ubin berbentuk persegi panjang dengan 

ukuran 10 x 20 cm.

5. Pintu. 

Pintu pada ruang utama masjid Kauman Semarang berjumlah 6 buah, dua 

buah di depan sebagai pintu utama dan dua buah disisi kanan dan kiri dengan 

ukuran yang sangat besar. Dari jumlah pintu yang banyak dan keletakannya 

dapat dikatakan bahwa fungsi pintu itu adalah untuk keluar masuk jamaah 

salat dalam jumlah yang banyak pada waktu bersamaan.
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)RWR�SLQWX�XWDPD��7K�������

Bentuk dan ukuran pintu yang sangat besar itu berguna untuk menam-

bah sirkulasi udara karena apabila jamaahnya banyak, maka diperlukan uda-

ra banyak untuk menyegarkan ruangan masjid. Pintu ini mempunyai kusen 

yang berfungsi untuk meletakkan daun pintu sekaligus sebagai pembentuk 

tiang semu. Pada kusen dipasang engsel untuk mengaitkan daun pintu agar 

mudah dibuka dan ditutup.

Berdasarkan bentuk dan ukurannya, pintu masjid dibagi dalam dua tipe 

yaitu pintu tipe satu dan pintu tipe dua.

Pintu-pintu utama masjid Kauman yang memiliki ukuran besar berupa 

SLQWX�EHUEHQWXN�VHJL����EHUGDXQ�SLQWX�GXD�EXDK��GDQ�EHUSDQLO�HPSDW�EXDK��

Pada bagian atasnya terdapat ventilasi dari kayu ukiran berbentuk sulur-sulur 

gambar daun waru. Pintu tipe 1 menggunakan 6 buah kaca mozaik berwarna-

warni, terletak di tengah pada dinding-dinding masjid yang berfungsi sebagai 

tempat keluar masuk jamaah salat.

Berdasarkan pembagian pintu tersebut, dapt dikatakan pintu utama mas-

jid memiliki ukuran yang besar karena berfungsi sebagai pintu masuk utama 

ke dalam ruangan masjid. Ukuran pintu yang besar membuat sejumlah se-

jumlah orang dapat keluar masuk masjid secara bersaman. Kemudian pintu 
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utama masjid terletak di tengah-tengah sebagai penanda main entrance ke 

dalam ruangan masjid. Selain itu, pintu utama masjid memiliki hiasan yang 

variatif sebagai penanda pintu utama. 

Pada pintu pendukung masjid memiliki ukuran yang lebih kecil diban-

ding pintu utama karena fungsinya yang mendukung pintu utama sebagai 

tempat keluar masuk jamaah salat. Ukuran pintu yang lebih kecil menanda-

kan fungsinya sebagai pintu pendukung karena hanya dapat dilewati sedikit 

orang dalam waktu yang bersamaan. Letaknya yang di kanan dan kiri pintu 

utama dapat memudahkan jamaah keluar masuk selain melalui pintu utama. 

Pintu pendukung mempunyai hiasan yang kurang variatif dibanding dengan 

pintu utama.

Pintu-pintu masjid dibuat dengan ukuran besar seperti halnya pintu pada 

angunan kolonial yaitu bentuk bilah-bilah papan yang disusun secara ver-

WLNDO��'DXQ�SLQWX� VHSHUWL� LWX� WHUGDSDW� MXJD�SDGD�JHUHMD�%HOQGXN� �������GDQ�

Bangunan Lawang Sewu Kota Semarang. Pembuatan pintu yang besar dan 

tinggi mungkin disebabkan faktor kondisi alam dan cuaca yang panas Kota 

Semarang yang terletak di daerah pantura Jawa.

6. Mimbar

 Mimbar merupakan tempat yang digunakan untuk berkhotbah atau 

PHPEHUL� FHUDPDK�XQWXN�PHQ\DPSDLNDQ� VXDWX� EHULWD� �SHQJXPXPDQ��SDGD�

jamaah salat. Umumnya hal ini dilakukan oleh khatib yang memberikan 

khotbah atau memberi ceramah sebelum acara salat jum’at. Acara berkhot-

bah merupakan hal yang wajib dilakukan sebelum melaksanakan ibadah salat 

jum’at. Umumnya dalam khotbah dikemukakan masalah-masalah yang ber-

hubungan dengan keagamaan seperti komponen amaliah, yaitu hukum yang 

mengatur hubungan manusia dengan Tuhan dan komponen muamalah, yaitu 

hubungan manusia dengan sesamanya. Mimbar pada umumnya terletak di 

sebelah kanan mihrab, menghadap ke jamaah dan dibuat lebih tinggi dari 

tempat yang ada disekelilingnya agar dapat terlihat oleh jamaahyang hadir.

 Kata mimbar dapat berarti tempat duduk, kursi, maupun tahta. Mim-

bar telah menjadi bagian dari masjid sejak masa Rasulullah. Mimbar juga 

pernah digunakan oleh Rasulullah untuk mengajar, serta menyiarkan pengu-

PXPDQ� SHQWLQJ� VHSHUWL�PHQJKDUDPNDQ�PLQXPDQ� NHUDV� �$ERHEDNDU�� ������

�����

 Mimbar yang ada di Masjid Besar Kauman Semarang terbuat dari 

kayu dipenuhi oleh hiasan atau ukiran. Mimbar-mimbar tua di Indonesia 

umumnya berbentuk kursi yang tinggi dan memiliki tangga. Begitu juga hal-

nya pada mimbar masjid Kauman Semarang yang terbuat dari kayu. Mimbar 

dihiasi dengan motif tumbuh-tubuhan berupa sulur-suluran daun. Bentuk 

mimbar tidak menyerupai kursi melainkan berbentuk seperti sebuah bilik ke-

cil yang pada bagian atasnya ditutupi atap kubah. Atap kubah mimbar meru-



52 Jurnal “Analisa” Volume XVIII, No. 01, Januari - Juni 2011

Masjid Besar Kauman Semarang :
Sebuah Kajian Gaya Arsitektur dan Ornamen

pakan pengaruh seni bagunan timur tengah yang berbentuk kubah semu.

)RWR��0LPEDU�GDUL�DUDK�VDPSLQJ��7K�������

 Tengah waktu itu dan sampai sekarang jenis kayu ini mempunyai kwali-

tas yang lebih baik dan dapat bertahan dalam jangka waktu yang cukup lama 

dibanding kayu lainnya. Selain itu kayu dapat mudah untu diukir dalam pem-

buatan mimbar, serta dalam memberikan hiasan-hiasan didalamnya. Hiasan-

hiasan pada mimbar masjid Kauman Semarang diukir sedemikian rupa untuk 

menggambarkan keindahan sekaligus kesakralan pada mimbar yang berfung-

si sebagai tempat khotib untuk memberikan ceramah. Selain itu bentuknya 

yang agak tinggi dapat memudahkan jamaah untuk dapat melihat khotib yang 

sedang berkhotbah.
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���%HGXJ

Di Indonesia penggunaan bedug dikenal sejak masa pra sejarah yang 

berupa kentongan dipukul dengan irama yang telah dikenal seperti ada keba-

karan. Bedug yang terdapat pada masjid Kauman Semarang ini dipukul bila 

saat salat tiba seperti salat dzuhur dan magrib yang biasanya dilakukan oleh 

marbot.

Bedug dan kentongan yang terdapat di Masjid Besar Kauman Semarang 

merupakan salah satu komponen yang ada sejak dulu dan sampai sekarang 

masih difungsikan sebagai tanda datangnya waktu salat dan datangnya awal 

puasa Ramadlan dan hari raya. Bedug dan Kentongan memang sesuatu yang 

khas di Indonesia khususnya di Jawa. Sedangkan di belahan dunia Islam 

\DQJ�ODLQ�WLGDN�GLMXPSDL�HOHPHQ�VHSHUWL�LQL��(OHPHQ�WUDGLVLRQDO�\DQJ�NKDV�GL�

Jawa ini difungsikan untuk memberi tanda bahwa sudah tiba waktu salat. Se-

benarnya, ajaran Islam menyerukan, bila tiba waktu salat maka cukup diku-

mandangkan adzan. Terhadap elemen ini Islam tidak menganjurkan apalagi 

memerintahkan adanya.

)RWR��%HGXJ����XNXUDQQ\D�OHELK�NHFLO��

Di masjid-masjid yang terdapat bedug dan kentongan seperti ini biasanya 

suara adzan didahului dengan pemukulan bedug dan kentongan. Selain itu 

memberi tanda masuk waktu salat, khususnya kentongan yang sering pula 

dipakai oleh masyarakat untuk memberi tanda adanya kematian, pencurian, 

atau mengumpulkan warga.



54 Jurnal “Analisa” Volume XVIII, No. 01, Januari - Juni 2011

Masjid Besar Kauman Semarang :
Sebuah Kajian Gaya Arsitektur dan Ornamen

Biasanya bedug berupa silinder kayu yang salah satu lubangnya atau ke-

dua lubangnya ditutup oleh kulit sapi, kerbau atau kambing yang dikeringkan 

GDQ�GLSDVDQJ�GHQJDQ�NHQFDQJ� �GLUHQWDQJNDQ��GLUHJDQJNDQ��� 6LVWHP�SHUHQ-

tangan/ peregangan kulit penutup ini ada pula yang mempergunakan paku-

SDNX�\DQJ�EHUNHSDOD�EHVDU��VLVWHP�&LQD�0RQJRO��

���2UQDPHQ�0DVMLG

Ragam hias masjid Kauman terdapat pada dinding, mihrab, mimbar, tiang, 

jendela, dan atap. Ragam hias yang ada pada masjid, kebanyakan berupa ragan 

hias yang bersifat ornamental dan beberapa ragam hias arsitektural. Bentuk 

ragam hias ada yang berbentuk arsitektural dan bersifat ornamental. Ragam 

hias arsitektural adalah komponen arsitektur yang menghiasi bangunan, 

jika ragam hias tidak digunakan akan menggangu “kesimbangan” bangunan. 

Sedangkan ragam hias ornamental hanya bersifat bersifat ornamental belaka 

dan apabila dihilangkan tidak akan mengganggu “keseimbangan bangunan” 

EDQJXQDQ��0XQDQGDU������������

D��.DOLJUD¿�

5DJDP�KLDV�NDOLJUD¿�WHUGDSDW�GL�VHNLWDU�UXDQJ�XWDPD�PDVMLG��.KXVXVQ\D�

SDGD� OHQJNXQJ� GLQGLQJ� SHQJLPDPDQ� DWDX�PLKUDE�PDVMLG�� 7XOLVDQ� NDOLJUD¿�

menunjukkan adanya penggunaan huruf khat naskhi. Tulisan naskhi adalah 

tulisan yang banyak dijumpai pada hampir seluruh naskah-naskah ilmiah 

VHSHUWL� EXNX��PDMDODK�GDQ�EURVXU�EURVXU��*D\D� WXOLVDQ�QDVNKL� EHUNHPEDQJ�

pada abad ke 10 M. Bentuk tulisan naskhi banyak menarik minat orang lain 

karena bentuknya tidak memiliki berbagai macam struktur yang kompleks. 

Untuk itu penulisnya lebih mudah dan cepat karena hurufnya yang lebih kecil 

GDUL�KXUXI�\DQJ�ODLQ�VHKLQJJD�OELK�SUDNWLV��6LUDGMXGGLQ�������������

5DJDP�KLDV�NDOLJUD¿�SDGD�0DVMLG�%HVDU�.DXPDQ�EHUXSD�WXOLVDQ�$UDE�\DQJ�

diambil dari ayat Al-Qur’an. Tulisan Arab tersebut diambil dari ayat Al-Qur’an 

yaitu Surat Al- Mukmin ayat 1-2. 

1. Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, 2. (yaitu) orang-

orang yang khusuk dalam salatnya.

7XOLVDQ� NDOLJUD¿� \DQJ� WHUGDSDW� SDGD� GLQGLQJ� EDUDW� PDVMLG� GLDWDV� PLK�

rab itu mengingatkan pada kaum muslimin bagaimana menjadi orang yang 

beruntung yaitu orang yang mendirikan salat dengan hati yang khususk. Di-

sisi kanan dan sisikiri terdapa tulisan Arab, yaitu tulisan lafald “Allah” dan 

lafald “Muhammad SAW”, hal yang lazim ada di hampir setiap masjid, teru-

tama di mihrab.

6HGDQJNDQ�GLEDZDK�WXOLVDQ�WHUVHEXW�WHUGDSDW�MXJD�NDOLJUD¿�WXOLVDQ�$UDE�

biasa berbunyi:

“Laa ilaaha illa-llah Muhammadur Rasulullah”, Artinya: ”Tidak ada Tu-

han selain Allah, Muhammad rasul Allah”.
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Tulisan Arab yang terdapat di mihrab berupa kalimat syahadat yang 

merupakan pengakuan bagi setiap orang yang beragama Islam. 

Selain itu terdapat tulisa Arab yaitu 99 nama-nama Allah yang mulia, atau 

lazim disebut dengan istilah “al-Asmaul Husna”, jumlahnya sebanyak 99. Yai-

tu nama-nama atau ifat-sifat Allah, seperti “Arrahman” yang artinya Maha 

Pengasih; “Arrahim”, artinya penyayang. “Al-Salam” yang menguasai alam 

semesta, “Al-Qudus”, yang memberi keselamatan kepada makhluknya, dan 

seterusnya. Bahkan berdasarkan ayat al-Qur’an maupun Hadis Nabi, bahwa 

barang siapa berdo’a dengan menggunakan al-Asmaul Husna yang jumlahnya 

99 tersebut dijamin do’anya dikabulkan oleh Allah SWT.

Ragam hias masjid Kauman terdapat pada dinding, mihrab, mimbar, tiang, 

jendela, dan atap. Ragam hias yang ada pada masjid, kebanyakan berupa ra-

gan hias yang bersifat ornamental dan beberapa ragam hias arsitektural.

5DJDP�KLDV�ÀRUD�EDQ\DN�WHUGDSDW�SDGD�PLPEDU�PDVMLG�GDQ�IHQWLODVL�SDGD�

jendela yang bentuknya berupa sulur-suluran daun. Ragam hias tersebut ter-

GDSDW� SDGD�GLQGLQJ�XWDUD� GDQ� VHODWDQ�PLPEDU� �OLKDW� JDPEDU� IRWR� ���� VHUWD�

pada ambang kayu mimbar yang berbentuk melengkung diantara dua tiang 

mimbar. Kemudian juga terdapat ragam hias lotus pada ujung-ujung tiang 

mimbar. Pada bagian kemuncak mimbar juga dihiasi dengan ornamen lotus. 

Seluruh ragam hias pada mimbar berwarna coklat tua. Selain itu juga terdapat 

ragam hias tumbuh-tumbuhan pada jendela satu kaca perantara atap tingkat 

satu dengan tingkat dua, serta pada risplang atap tingkat dua yang berwarna 

NXQLQJ��5DJDP�KLDV�ÀRUD�\DQJ�WHUGDSDW�SDGD�PDVMLG�%HVDU�.DXPDQ�6HPDUDQJ�

dibuat dengan cara diukir.

Bentuk ragam hias ada yang berbentuk arsitektural dan bersifat orna-

mental. Ragam hias arsitektural adalah komponen arsitektur yang menghiasi 

bangunan, jika ragam hias tidak digunakan akan menggangu “kesimbangan” 

bangunan. Sedangkan ragam hias ornamental hanya bersifat bersifat orna-

mental belaka dan apabila dihilangkan tidak akan mengganggu “keseimbang-

DQ�EDQJXQDQ´�EDQJXQDQ��0XQDQGDU�����������

PENUTUP

Simpulan

Masjid Besar Kauman Semarang ada sejak abad ke-16 M yang dibangun 

oleh Sultan Pandan Arang, sebagai Bupati I di Semarang. Pembangunan mas-

jid ini menandai mulai masuk dan berkembangnya agama Islam di wilayah 

Jawa Tengah khususnya Kota Semarang. Seiring dengan perjalanan waktu, 

masjid ini telah mengalami beberapa kali perbaikan, dan pembangunan kem-

EDOL�VHWHODK�SDGD�WDKXQ������WHUEDNDU�GLNDUHQDNDQ�VDPEDUDQ�SHWLU��OLKDW��,Q-

VNULSVL�\DQJ�WHUWHPSHO�GL�SLQWX�JHUEDQJ�PDVMLG��

Sampai sekarang Masjid Besar Kauman ini tidak saja berfungsi sebagai 
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tempat melaksanakan salat berjamaah lima waktu, tetapi juga untuk melak-

sanakan kegiatan-kegiatan sosial seperti penyembelihan dan pembagian da-

ging kurban, pembagian zakats dan peringatan hari-hari besar Islam. 

Dilihat dari bentuk arsitekturnya masjid Besar Kauman Semarang meru-

SDNDQ�SHUSDGXDQ�JD\D�(URSD�GDQ�DUVLWHNWXU�ORNDO�-DZD��+DO�LQL�WHUOLKDW�GDUL�

Atapnya yang berundak dan berbentuk limasan yang mirip dengan bangunan 

rumah adat Jawa, dan diatasnya diberi mustoko yang sangat mirip dengan 

yang ada di Masjid Agung Demak. 

Seperti umumnya masjid-masjid kuna di pulau Jawa Besar Kauman 

Semarang memiliki ruang utama untuk kegiatan salat berjamaah berbentuk 

persegi dengan ukuran cukup luas dengan tujuan agar ruangan tersebut dapat 

PHQDPSXQJ�EDQ\DN�MDPDDK��3HQJUXK�JD\D�DUVLWHNWXU�(URSD�WHUOLKDW�MXJD�GDUL�

dinding tembok yang memiliki ketebalan sampai 30 cm. Tembok tersebut 

berfungsi ebagai pemisah ruangan dan sekaligus sebagai penyangga bangu-

nan diatasnya selain sejumlah tiang-tiang yang berdiri kokoh. Demikian juga 

beberapa pintu utama dan beberapa pintu masuk untuk keluar masuknya 

SDUD�MDPDDK�EHUXNXUDQ�FXNXS�WLQJJL�GDQ�OHEDU��LDODK�EHUXNXUDQ��[�����PHWHU��

Dengan ukuran pintu dan cendela yang cukup besar itu bisa dilewati para ja-

maah yang akan keluar masuk dengan leluasa tanpa harus berdesak-desakan 

serta ruangan di dalamnya terasa nyaman karen udara yang cukup.

Beberapa kali perbaikan dan penambahan bangunan baru yang dilakukan 

pada masjid ini memang dapat memperindah dan diperlukan, akan tetapi ti-

dak harus sampai merubah gaya arsitektur bangunanya yang memilki nilai 

sejarah dan perlu dijaga keasliannya. 

Saran.

Balai Litbang Agama Semarang perlu terus melakukan penelitian pada 

bangunan-bangunan tempat ibadah yang memiliki nilai sejarah agar dapat 

dilestarikan dan dipertahankan keaslian bentuk arsitekturnya.

Kepada masyarakat terutama para pengurusnya agar dalam memperbaiki 

maupun menambah bangunan baru agar berkonsultasi dengan pihak atau 

lembaga yang berwenang dan tidak mengurangi atau merubah gaya dan ke-

aslian bangunannya.
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